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DIVERSITAS IKAN DI WILAYAH PERKEBUNAN SAWIT PT. TIDAR KERINCI 

AGUNG 

FISH DIVERSITY IN THE AREA OF PALM OIL PLANTATION TIDAR KERINCI AGUNG 

COMPANY 

 Dewi Imelda Roesma1*, Ari Alfhama Putra1
, Wilson Novarino1, Nurainas1, Huzri Yedi2  

1
*Jurusan Biologi Fakultas MIPA, Universitas Andalas, Padang; dewi_roesma@yahoo.com 

2 
PT. Tidar Kerinci Agung 

ABSTRACT 

The area of palm oil plantation of Tidar Kerinci Agung (TKA) Company flowed by several river 

systems which are part of Batang Hari watershed. Located at the east of Bukit  Barisan 

mountain range caused all of rivers having an outlet into Batang Hari River  which flows to 

the east of Sumatra, to Malacca strait. From the inventory study on fish diversity in TKA 

Company area, it obtained the 21 species and Cyprinidae is a Family with the larger number 

of species.   

Keywords: Fish, Diversity, Palm oil Plantation 

ABSTRAK  

Kawasan perkebunan kelapa sawit PT. Tidar Kerinci Agung (TKA)  dialiri oleh beberapa 

buah sungai dan anak sungai yang keseluruhannya merupakan bagian DAS Batang Hari. 

Berada pada bagian timur pegunungan Bukit Barisan menyebabkan seluruh aliran air 

sungainya bermuara ke Sungai Batang Hari yang mengalir ke Pantai Timur Sumatera, yaitu 

ke Selat Malaka. Dari studi inventarisasi terhadap diversitas ikan-ikan yang terdapat di 

kawasan PT. TKA, diperoleh 21 spesies dan Cyprinidae merupakan Family dengan jumlah 

spesies yang lebih banyak. 

Katakunci: Ikan, Diversitas, Perkebunan kelapa sawit 

PENDAHULUAN   

Pengelolaan daratan dan perairan perlu dilaksanakan secara bersamaan untuk 

menjamin ketahanan ekologi jangka panjang. Keberhasilan manajemen secara 

berkesinambungan dalam mengelola suatu kawasan memerlukan pengetahuan dan arti 

pentingnya biodiversitas dalam kawasan.  Dengan adanya tekanan antropogenik yang tidak 

pernah berhenti, kekayaan biodiversitas pun akan semakin berkurang. Oleh karena itu 
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kebutuhan akan pengadaan data diversitas flora dan fauna sangat mendesak karena 

mempunyai banyak hubungan dengan pengelolaan kawasan. Salah satunya adalah 

diversitas ikan air tawar yang terdapat pada perairan yang melintasi dan berada dalam 

kawasan tersebut baik yang alami maupun yang dikelola.   

PT. Tidar Kerinci Agung (PT. TKA) merupakan perusahaan yang mengelola lahan 

perkebunan kelapa sawit. Secara administratif, areal HGU (PT. TKA)  terletak  di dua 

wilayah yaitu Kabupaten Solok Selatan, Dharmasraya (Sumatera Barat) dan Kabupaten 

Bungo (Jambi). Areal PT. TKA berada di lembah Gunung Tujuh yang merupakan gugusan 

dari Bukit Barisan (pada bagian Timur lereng Bukit Barisan).  Di areal PT. TKA juga terdapat 

sisa HGU yang belum dibuka,  kawasan ini telah ditetapkan menjadi kawasan Hutan 

Konservasi Prof. Dr. Sumitro Djojohadikusumo (HKSD) yang luasnya lebih kurang 2400 

hektar. Selain itu, di  areal PT. TKA  juga mengalir beberapa sungai  dan anak sungai 

yang melalui sungai Jujuhan atau sungai Batang Tebo akan bermuara ke Sungai Batang Hari 

dan kemudian mengalir ke Pantai Timur Sumatera. Dengan demikian sungai maupun anak 

sungai yang berada di areal PT. TKA merupakan bagian (Sub DAS) DAS Batang Hari . 

Sungai-sungai tersebut adalah sungai Sako, sungai Talang, sungai Suwir, anak sungai 

Betung, anak sungai Asam, sungai Mangun ( yang hulunya berada di Hutan Konservasi 

Sumitro Djojohadikusumo (HKSD) dan sungai Kemarau (yang hulunya berada di Taman 

Nasional Kerinci Seblat)[1]. Sungai Batang Hari adalah salah satu sungai utama di Sumatera 

Tengah dan bermuara ke Laut Cina [2]. Selain dari sungai dan anak sungai yang mengalir 

dalam area PT. TKA, terdapat juga cekungan daerah resapan dan kumpulan air yang 

kemudian membentuk kolam dan bermanfaat sebagai cadangan air tanah sekaligus sebagai 

pengendali banjir. Kolam yang lebih umum disebut sebagai Embung ini secara alami berisi 

ikan yang sengaja dilepaskan ke dalam Embung oleh pihak manajemen PT. TKA.  

Tujuan dari survei ini adalah untuk mengidentifikasi diversitas ikan di perairan yang 

berada dalam area PT. TKA. Survei ini merupakan bagian dari survei data untuk Identifikasi 

Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi Di Areal PT Tidar Kerinci dan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai data dasar untuk tujuan manajemen dan konservasi. Hal ini dipandang penting 

karena pembukaan lahan dan kegiatan antropogenik yang tidak memperhatikan keadaan 

lingkungan merupakan bagian dari faktor-faktor ancaman biodiversitas, diantaranya 

bidiversitas ikan. 
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METODE PENELITIAN   

Survei dilakukan dengan pendekatan metoda penaksiran cepat (rapid assessment 

dari tanggal 9 sampai 16 Februari 2014. Pengumpulan sampel ikan  terutama dilakukan dari 

sungai maupun anak sungai yang terdapat di dalam areal perkebunan sawit PT. TKA seperti 

pada peta (Gambar 1) 

    

(a) (b) 

Gambar 1. Peta Aliran Sungai  (a) dan Areal Statement PT.TKA (b) 

Pengumpulan ikan dilakukan dengan cara menangkap langsung dengan bantuan pe 

nduduk lokal. Di tiap sungai dilakukan penangkapan selama dua jam dengan menyusur 

sungai. Penangkapan ikan juga dilakukan pada Embung-embung yang terdapat di wilayah 

perkebunan sawit tersebut. Alat yang digunakan adalah alat tangkap berarus listrik dengan 

sumber arus acuu 12 volt dan serok [3].  Di lapangan dilakukan pemotretan ikan khususnya 

untuk karakter tertentu yang dikhawatirkan akan rusak atau berubah seperti karakter warna 

ikan.  Selanjutnya sampel ikan di awetkan dengan larutan formalin 4% -10% (tergantung 

ukuran ikan) [4]. Indentifikasi dilakukan di Laboratorium Genetika dan Sitologi, Jurusan 

Biologi, FMIPA, Universitas Andalas, Padang dengan mengacu pada [5] dan [4].. Sampel 

yang telah diidentifikasi dipindahkan ke dalam larutan alkohol 70 % sebagai spesimen 

awetan. Untuk melengkapi data dilakukan juga pengukuran  temperatur air dengan 

menggunakan termometer, kecepatan arus dengan menggunakan bola hanyut dalam satuan 

m/detik, diukur juga kedalaman air dan lebar sungai menggunakan alat ukur meteran, Selain 

itu juga dilakukan pengukuran pH air dan pencatatan kondisi substrat perairan serta habitat di 

sekitarnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil survei yang telah dilakukan diketahui bahwa distribusi spesies ikan-ikan 

yang terdapat di sungai-sungai dan anak sungai dalan area PT. TKA tidaklah sama .Sungai 

Batang Sako dan Sungai Betung memiliki jumlah spesies paling banyak yaitu 11 spesies 

masing-masingnya sementara jumlah spesies terendah ada di sungai Mangun dan sungai 

Talang, hanya ditemukan masing-masing dua spesies. Sungai Batang Sako dan sungai 

Betung merupakan sungai yang relatif lebar (6-30 m), kedalam sungai 30-80 cm, pada 

beberapa lokasi terdapat cekungan yang dapat mencapai 4 m, substrat pasir berbatu dengan 

air yang jernih serta kecepata arus 4,59 m/dt. Sungai Mangun dan sungai Talang merupakan 

sungai dengan lebar 2,5–11 m, kedalaman 50-80 cm, dibeberapa lokasi juga terdapat 

cekungan yang dalam,, dasar sungai berpasir dan lumpur, air keruh kecoklatan  dengan 

kecepatan arus 4,28 m/dt. Sebagai bagian dari sungai-sungai yang memiliki arah aliran ke 

pantai timur dari pegunungan Bukit Barisan,  sungai-sungainya lebih lebar dan dalam jika 

dibandingkan dengan sungai-sungai yang mengalir kea rah pantai barat dari pegunungan 

Bukit Barisan [6]. Diversitas ikan air tawar sangat ditentukan oleh daya dukung habitat atau 

kondisi perairan. Perairan-perairan yang tercemar dan tereksploitasi akan memperlihatkan 

tingkat diversitas ikan yang rendah. Lokasi yang memperlihatkan diversitas yang rendah 

dapat dijadikan indikator dari kecilnya daya dukung lingkungan pada daerah tersebut bagi 

kehidupan spesies-spesies yang lebih beragam [7], [8] dan [9] 

Jumlah total sampel yang dikumpulkan dari delapan aliran sungai adalah 283 individu.  

Terdiri dari enam famili, 13 genera dan 17 spesies (Tabel 1). Sementara dari 

Embung-embung, selain ikan yang sengaja ditebarkan ke dalam Embung,  diperoleh 26 

individu yang terdiri dari empat Familia, empat genera dan empat spesies yaitu Anabas 

testudineus Bloch, 1702 (Anabantidae), Channa striata, Bloch, 1793 (Chanidae), Clarias 

olivaceous Fowler,1904 (Clariidae),dan Trichogaster trichopterus,Pallas, 1770 

(Osphronemidae). Dengan demikian, di dalam area PT TKA tercatat ada sembilan famili yang 

terdiri dari 21 spesies ikan. Belut (Monopterus albus Zuiew, 1793,  lele (Clarias batrachus L, 

1758). nila (Oreochromis niloticus L.) dan gurami (Osphronemus gourami L) merupakan ikan 

yang sengaja ditebarkan ke dalam Embung tidak dimasukkan dalam catatan laporan ini. 

Spesies ikan yang terbanyak ditemukan adalah dari famili Cyprinidae yaitu delapan 

spesies atau 38 %. Cyprinidae merupakan ikan air tawar primer. Sesuai dengan pernyataan 

bahwa ikan degan jumlah spesies terbesar di muka bumi adalah dari famili Cyprinidae [10] 
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dan [11]. Diperkirakan ada 3500 spesies Cyprinidae di Asia Tenggara [12]. Cyprinidae di 

Thailand terdiri lebih dari 40% dari jumlah total ikan air tawar [13], sementara di Mekong 

adalah 49% [14]. Sebelum kekayaan diversitas ikan air tawar semakin terancam akan hilang 

dengan semakin tingginya tingkat pembangunan, pembukaan lahan dan aktifitas 

antropogenik lainnya, dipandang sangat perlu untuk melakukan penelitian-penelitian  dan 

survei-survei terhadap kekayaan diversitas ikan air tawar di Indonesia pada umumnya, pulau 

Sumatera khususnya. Umumnya informasi terperinci dari ikan-ikan yang diperoleh dalam 

survei ini belum tersedia di daftar merah IUCN, sebagian besar hanya ter atat sebagai ‘data 

defi ient’ atau ‘least  on ern’. Foto beberapa spesies yang berhasil ditangkap selama survei 

di areal TKA dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 1. Jumlah Individu dan Frekuensi kehadiran jenis ikan di aliran sungai dalam wilayah 

PT. TKA 

 

Nama Jenis 

Lokasi dan Jumlah Individu 
  

I II III IV V VI VII VIII Total 
Frekuensi 

(%) 

1 Bagridae                        

  Hemibagrus nemurus (valenciennes, 1840) 7  -  -  -  -  - 1 1 9  37.50 

  Leiocassis micropogon (Bleeker, 1852)  1  -  -  -  -  - 9 3 13  37.50 

2 Balitoridae                          

  Homaloptera gymnogaster (Bleeker, 1853)  -  -  - 22  -  -  -  - 22 12.50 

  Homaloptera ocellata (van der Hoeven, 1830) 1  1  -  -  -  - -  - 2 25.00 

 

Nemacheilus fasciatus (Valenciennes, 1846) - - 3 - - - - - 3 12.50 

3 Channidae                          

  Channa lucius (Cuvier, 1831) 2  -  -  -  -  - 1  - 3 25.00 

4 Cyprinidae                             

  

Chrossoceilus oblongus (Kuhl &Van 

Hasselt,1823)  -  -  -  - 17  -  -  -  17 12.50 

  

Cyclocheilichthys apogon  (Valenciennes, 

1842)  - 4  -  -  -  - -  - 4 12.50 

  Puntius binotatus  (Valenciennes, 184) 3 17  - 16  -  - 1  - 37 50.00 

  Puntius lateristriga(Valenciennes, 1842) 19 5 11 2  - 10 8 5 60 87.50 

  Rasbora elegans (Volz, 1903) - 4  -  - 1  - 3  - 8 37.50 

  Rasbora latestriata (Bleeker, 1854) 28 -   - -  - 1 -  - 29 25.00 

 

Rasbora sumatrana (Bleeker,1852) 1 - - - 4 - 1 - 6 25.00 

  Tor tambra (Valenciennes, 1842) 2 2  - 11 14  - 9  - 38 62.50 

5 Mastacembelidae                        
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Nama Jenis 

Lokasi dan Jumlah Individu 
  

I II III IV V VI VII VIII Total 
Frekuensi 

(%) 

  Macrognathus maculatus (Cuvier, 1832)  -  -  - 2  -  - 5  - 7 25.00 

  Mastacembelus unicolor  (Cuvier, 1832) 1  - - 1  -  - 6  - 8 37.50 

6 Sisoridae                       

  Glyptothorax platypogon (Valenciennes, 1840) 10  - -  - 1  - 6  - 17 37.50 

  Jumlah individu per lokasi 75 33 14 54 37 11 50 9 283   

 

Jumlah spesies per lokasi 11 6 2 6 5 2 11 3 

  Keterangan:  

I. Sungai Batang Sako, II. Sungai Suir, III. Sungai Mangun, IV. Sungai Asam, V. Sungai 

Kemarau, VI. Sungai Talang, VII. Sungai Betung, VIII. Sungai Tengkulak 

Puntius lateristriga (Cyprinidae) merupakan spesies dengan frekuensi kehadiran yang 

paling tinggi (87,50%). Hampir di semua sungai di areal PT. TKA, spesies ini dapat 

ditemukan. Spesies ini memiliki distribusi yang luas [4]. Selain berpotensi untuk dijadikan ikan 

hias karena memiliki pola warna dan garis pada tubuh yang bervariasi, studi pada ikan ini 

memberi gambaran adanya hubungan geografi dan morfologinya [15].  Ikan-ikan dengan 

frekuensi kehadiran yang rendah dalam studi ini adalah Homaloptera gymnogaster, 

Nemacheilus fasciatus (Balitoridae), Chrossoceilus oblongus, Cyclocheilichthys apogon 

(Cyprinidae).  

Merujuk kepada laporan sebagai hasil survai yang dilakukan antara tahun 1994 dan 

2003 [2] di sungai Batang Hari dan genangan-genangan yang berada di sekitarnya maka  

jumlah spesies yang diperoleh dalam rapid assessment ini sangat lah kecil sekali (21 spesies 

vs 297 spesies), namun demikian, empat spesies merupakan spesies yang tidak terdapat 

dalam laporan tersebut.  Keempat spesies tersebut adalah Nemacheilus fasciatus, Chana 

lucius, Rasbora lateristriata, Tor tambra.  Beberapa gambar foto ikan hasil survey dimuat 

dalam Lampiran 1. Minimnya jumlah spesies yang ditemukan jika dibandingkan dengan  

informasi diversitas sungai Batang Hari sebagai sungai utamanya, dapat disebabkan karena 

metode yang digunakan yaitu pendekatan perkiraan cepat (rapid assessment). Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal, haruslah dilakukan penangkapan ikan pada waktu pagi 

dan sore hari, selama minimal tiga hari di setiap lokasi dan dengan menggunakan berbagai 

alat tangkap.  Hal ini disebabkan karena dengan alat tangkap berarus listrik (electo fishing), 

ikan-ikan yang tertangkap hanyalah ikan-ikan relative berukuran kecil, yang berada di 

tepi-tepi sungai dan di lokasi yang dangkal sementara umumnya ikan-ikan yang berukuran 
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besar lebih banyak hidup di bagian yang lebih dalam. Namun demikian, hasil yang diperoleh 

dalam survey ini sudah memberi gambaran bahwa di perairan yang melintasi dan yang 

berada di dalam areal PT. TKA masih cukup beragam. Adanya kebijakan dan kearifan  lokal 

yang diterapkan di areal tersebut terbukti cukup efektif dalam menjaga diversitas ikan yang 

ada di wilayah tersebut. Dari  hasil survey dan wawancara dengan penduduk lokal serta 

pihak  PT. TKA, di ketahui bahwa di areal PT. TKA terdapat aturan mengenai pemanfaatan 

sumber daya ikan di areal PT. TKA.  Aturan tersebut  antara lain berupa larangan dan 

denda yang diberikan bagi penggunaan alat tangkap listrik, jala dan racun/potas, masyarakat 

hanya diizinkan menangkap ikan jika menggunakan  kail atau dengan menombak.  Selain 

itu pihak manajemen juga melakukan penebaran bibit ikan ke dalam Embung-embung untuk 

dapat di manfaatkan masyarakat sebagai ikan konsumsi.  Kearifan lokal lainnya adalah 

dengan adanya “ lubuk larangan” di beberapa lokasi sepanjang sungai.  Di segmen ini, 

penangkapan ikan dilarang sama sekali, sehingga dapat dilihat adanya ikan-ikan berukuran 

besar (mencapai sekitar 80 cm) berenang di dalamnya.  Sebagian besar  ikan-ikan tersebut 

adalah kelompok ikan Tor.  Beberapa “lubuk larangan”telah menjadi objek  isata. Untuk 

lebih mengeksplorasi kekayaan dan diversitas ikan yang berada di perairan yang melalui atau 

yang terdapat di areal PT. TKA, disarankan untuk melakukan pengumpulan spesies dengan 

menggunakan berbagai alat tangkap pada beberapa lokasi di tiap sungainya.  Diprediksi 

akan di peroleh sejumlah spesies lainnya mengingat sungai dan anak sungai yang terdapat di 

areal PT. TKA ini adalah merupakan Sub Das Sungai Batang Hari dan sungai Batang Hari 

merupakan salah satu sungai utama di Sumatera serta sekaligus merupakan tempat 

bermigrasinya ikan dari laut Cina Selatan ke perairan pulau Sumatera.  Dinyatakan bahwa 

meskipun eskplorasi dan penelitian mengenai ikan-ikan di Sumatera Tengah sudah dilakukan 

lebih dari satu abad yang lalu namun belum dilakukan secara ekstensif [2]. 

 

  

Rasbora elegans (Volz, 1903) Cyclocheilichthys apogon  (Valenciennes, 1842) 
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Crossocheilus oblongus (Kuhl&Van Hasselt, 1823) Puntius lateristriga (Valenciennes, 1842) 

  

Homaloptera ocellata (van der Hoeven, 1830) Nemacheilus fasciatus (Valenciennes, 1846) 

  

Glyptohtorax paltypogon  (Valenciennes, 1840) Channa striata (Bloch, 1793) 

  

Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840) 
Hemibagrus sp. 

 

  

Leiocassis micropogon Clarias olivaceous (Fowler, 1904) 
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Anabas testudineus DF (Bloch, 1702) Trichogaster trichopterus (Pallas, 1770) 

  

Mastacembelus unicolor  (Roberts, 1989) Macrognathus maculatus (Cuvier, 1832) 

 Gambar 1. Beberapa spesies yang berhasil ditangkap selama survei di areal TKA 
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